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ABSTRACT 

 

 
. The purpose of this research is to analyze factors that affect timeliness of the 

Indonesian public company’s financial statement forwarding. The examined factors of this 

research are profitability, leverage, liquidity as independent variables while timeliness as 

dependent variable. The samples consistof 38 firms listed in Indonesian Stock Exchange 

(IDX) and sentthe reporton finance to Bapepam in the period years 2014-2016. The data 

thatwas used in this research was the secondary data and selected by using purposive 

sampling method. The analysis implement that was used was the analysis of logistic 

regression at level significance 0,05%. The result ofthis research provides evidence that 

profitability, have influence on by significance to timeliness of financial statement 

forwarding. However there is no evidence that liquidity, financial leverage, and auditor 

opinion have influence on timeliness of financial statement forwarding. 
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PENDAHULUAN 

 
Laporan keuangan ialah sebagai 

alat bagi perusahaan untuk menguji dan 

menganalisis situasi keuangan yang ada 

pada perusahaan. laporan keuangan 

menurut (Bambang Riyanto, 2012: 327) 

memberikan upaya tentang finanzi ilusing 

state perusahaan, di mana Neraca (Neraca) 

memberikan nilai, kewajiban dan ekuitas 

pada waktu tertentu, dan laporan dan laba 

(laporan laba rugi) mencerminkan hasil 

yang sesuai dengan periode tertentu, 

biasanya mengisi periode. Karakteristik 

kualitatif (qualitative characteristics) 

berarti kualitas-kualitas informasi yang 

paling bermanfaat dalam pelaporan 

keuangan. Pelaporan keuangan mencakup 

informasi dalam laporan keuangan serta 

informasi keuangan lainnya yang disediakan 

melalui sarana berbeda. Karakteristik kualitatif 

terdiri dari karakteristik kualitatif fundamental 

(fundamental qualitative characteristics) dan 

karakteristik kualitatif peningkat yang 

meningkatkan 

(enhancing qualitative characteristics). 

Karakteristik kualitatif fundamental adalah 

relevansi (relevance) dan penggambaran 

jujur/apa adanya (faithful representation). 

Karakteristik kualitatif peningkat adalah 

terbandingkan (comparability), terverifikasi 

(verifiability), tepat waktu (timeliness), dan 

terpahami (understandability) (IASB, 2010). 

Definisi ketepatan waktu (timeliness) menurut 

mailto:nurmala@perbanas.ac.id
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Chairil dan Ghozali (2001) dalam Ukago 

(2005) adalah “ timeliness adalah suatu 

pemanfaatan informasi oleh pengambil 

keputusan sebelum informasi tersebut 

kehilangan kapasitas atas kemampuannya 

untuk mengambil keputusan”. Ketepatan 

waktu bagi pemakai informasi sangat 

penting, informasi yang tepat waktu berarti 

jangan sampai informasi yang disampaikan 

sudah basi atau sudah menjadi rahasia 

umum. Kepatuhan terhadap ketepatan 

waktu dalam menyampaikan laporan 

keuangan pada perusahaan publik yang ada 

di Indonesia telah diatur didalam peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan nomor 29/P OJK. 

04/2016 Pasal 7 tentang penyampaian 

laporan tahunan dalam menyatakan emiten 

atau pada perusahaan publik wajib 

menyampaikan laporan tahunan kepada 

Otoritas Jasa Keuangan memiliki jangka 

waktu paling lambat pada akhir bulan 

keempat setelah tahun tutup buku berakhir. 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan ini 

berlaku dalam menyusunan laporan 

tahunan emiten atau perusahaan publik 

yang sudah disampaikan kepada Otoritas 

Jasa Keuangan dimulai pada tahun 2017. 

Peraturan Otoritas Jasa  Keuangan nomor 

29/P OJK. 04/ 2016 pasal 22 menyatakan 

bahwa dalam pengambilan keputusan 

ketua Badan Pengawas Pasar Modal 

(Bapepam) dan lembaga keuangan nomor 

KEP-431/BL/2012 tanggal 1 Agustus 2012 

dalam menyampaikan laporan tahunan 

emiten atau pada perusahaan publik beserta 

peraturan nomor X. K6 yang merupakan 

suatu lampiran, dicabut dan dinyatakan 

bahwa tidak berlaku lagi pada tanggal 1 

Januari 2017. 

Menurut peraturan yang sudah 

ditetapkan oleh pihak OJK, perusahaan 

yang terlambat dalam penyampaian 

laporan keuangan secara tepat waktu akan 

diberikan sanksi administrasi atau denda. 

Namun masih ada beberapa perusahaan 

yang terlambat atau tidak dapat 

menyampaikan laporan keuangan secara 

tepat waktu. 

 

Landasan Teori 

 

Teori Signal 

Akerlof (1970) menemukan bahwa 

ketika ada seorang pembeli tidak memiliki 

informasi terkait dengan spesifikasi produknya 

dan hanya memiliki persepsi umum mengenai 

produk tersebut, maka pembeli akan menilai 

semua produk pada harga yang sama, baik 

produk yang berkualitas tinggi maupun yang 

berkualitas rendah, sehingga merugikan penjual 

produk berkualitas tinggi. Menurut Jama’an 

(2008) Signaling Theory  mengemukakan 

tentang bagaimana sebuah perusahaan 

memberikan sinyal kepada pengguna laporan 

keuangan. Sinyal dapat berupa promosi atau 

informasi lain yang menyatakan bahwa 

perusahaan tersebut lebih baik daripada 

perusahaan lain.  

 Teori sinyal mengemukakan tentang 

dorongan perusahaan memberikan informasi 

kepada pihak eksternal (Hassan, 2008). 

Keuntungan dan kerugian yang dihasilkan oleh 

perusahaan akan menjadi berita baik dan buruk 

di pasar modal, dimana keuntungan akan 

memberikan sinyal positif yang akan menarik 

investor begitu pula sebaliknya. Teori sinyal 

merupakan suatu pengumuman yang 

dipublikasikan agar memberikan sinyal bagi 

penanam modal untuk mengambil keputusan 

berinvestasi (Jogiyanto, 2013). 

Perusahaan yang telah memiliki kualitas 

yang baik dan nama baik akan dengan sengaja 

memberikan sinyal kepada pasar. Perusahaan 

yang baik dan nama baik akan memberikan 

semua informasinya yang bagus dan informasi 

tentang keuangan yang dapat dipercaya oleh 

pihak luar, yang nantinya dapat bermanfaat bagi 

pihak perusahaan dan pihak luar. Adapun 

perusahaan yang berkualitas baik dan memiliki 

nama baik akan menyampaikan laporan 

keuangannya secara tepat waktu. 

 

Teori Kepatuhan (Compliance Theory) 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), kepatuhan berasal dari kata patuh yang 

berarti suka dan taat terhadap peraturan. 

Kepatuhan berarti sifat patuh, taat, tunduk, patuh 

pada ajaran dan peraturan.  

Kepatuhan terhadap ketepatan waktu 

dalam penyampaian laporan keuangan 

perusahaan public di Indonesia telah diatur 

http://ekonomi.kabo.biz/2011/07/teori-sinyal.html
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dalam peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

nomor 29/P OJK. 04/2016 Pasal 7 tentang 

penyampaian laporan tahunan menyatakan 

bahwa emiten atau perusahaan publik 

wajib menyampaikan laporan tahunan 

kepada Otoritas Jasa Keuangan paling 

lambat pada waktu periode akhir bulan 

keempat setelah tahun tutup buku berakhir. 

Hal ini ialah sesuai dengan teori kepatuhan 

(compliance theory). Tuntutan akan 

kepatuhan terhadap  ketepatan waktu 

dalam penyampaian pelaporan keuangan 

perusahaan publik di Indonesia telah diatur 

dalam Surat Keputusan Ketua BAPEPAM 

Nomor:  Kep-36/PM/2003 tentang 

kewajiban penyampaian laporan keuangan 

berkala. Peraturan tersebut sesuai 

dengan teori kepatuhan (compliance 

theory) yang dikemukakan oleh Tyler 

(Saleh, 2004). 

 

Ketepatan Waktu Penyampaian 

Laporan Keuangan. 

Ketepatan waktu (timeliness) 

menurut Chairil dan Ghozali (2001) dalam 

Ukago (2005) adalah “ timeliness adalah 

suatu pemanfaatan informasi oleh 

pengambil keputusan sebelum informasi 

tersebut kehilangan kapasitas atas 

kemampuannya untuk mengambil 

keputusan” Ketepatan waktu bagi pemakai 

informasi sangat penting, informasi yang 

tepat waktu berarti jangan sampai 

informasi yang disampaikan sudah basi 

atau sudah menjadi rahasia umum. laporan 

keuangan menurut (Sutrisno (2012:9)) 

ialah hasil akhir dari proses akuntansi yang 

meliputi dua laporan utama yakni neraca 

dan laporan laba-rugi. Laporan keuangan 

disusun dengan maksud untuk 

menyediakan informasi keuangan suatu 

perusahaan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan sebagai bahan 

pertimbangan di dalam mengambil 

keputusan. 

Ketepatan waktu penyampaian 

pelaporan keuangan dapat diukur dengan 

menggunakan variabel dummy. Jika 

terdapat satu perusahaan yang dapat 

melaporkan laporan keuangannya secara 

tepat waktu ialah dalam waktu yang telah 

ditentukan OJK paling lambat pada akhir 

periode waktu bulan keempat setelah tahun buku 

berakhir maka diberikan angka 1 dan untuk 

perusahaan yang tidak dapat melaporkan laporan 

keuangan secara tepat waktu atau lebih dari 120 

hari maka diberikan angka 0. 

 

Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan rasio 

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

mencari keuntungan (Kasmir,  2011:196). Rasio 

profitabilitas dapat digunakan untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari 

keuntungan. Penelitian ini ialah menggunakan 

Return on Asset (ROA). ROA digunakan untuk 

membandingkan laba bersih setelah pajak 

dengan asset yang dimiliki perusahaan. Menurut 

Atkinson, dkk. (2004) Return on Asset (ROA) 

dapat dihitung dengan rumus berikut: 

Return on Asset (ROA) = 
Laba bersih

Total Aset
 

 

Leverage 

Menurut Fahmi (2012) rasio leverage 

merupakan rasio yang mengukur seberapa 

besar perusahaan dibiayai dengan utang.  

Leverage diproksikan dengan Debt to Equity 

Ratio (DER). Debt to equity ratio (DER) 

merupakan rasio yang dipakai untuk 

mengukur utang dengan ekuitas. Rasio ini 

dihitung dengan cara membandingkan 

antara seluruh utang, termasuk utang 

lancar, dengan seluruh ekuitas perusahaan. 

(Kasmir (2013:151)). Debt to Equity Ratio 

(DER) digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban dalam 

membayar hutangnya dengan menggunakan 

modal yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. 

Rumus dari struktur modal ialah sebagai 

berikut: 

Debt to Equity Ratio = 
Total  Hutang

Total Ekuitas
 

 

Likuiditas 

Dalam penelitian ini menurut Rambe, 

dkk. (2015, hal. 49) menyatakan bahwa, “rasio 

likuiditas merupakan rasio  yang mengukur 

kemapuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban financial jangka pendeknya 

atau Current liabilities. Dengan 

menghubungkan jumlah kas dalam aktiva lancar 

lain dengan kewajiban jangka pendek bisa 

memberikan ukuran yang mudah dan cepat 

dipergunakan dalam mengukur likuiditas. Dua 
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ratio likuiditas yang umum di pergunakan, 

yaitu current ratio dan quick ratio”. 

Rumus Current Ratio ialah sebagai 

berikut: 

Current Ratio = 
Aset Lancar

Utang Lancar
 

 

Pengaruh Profitabilitas terhadap 

Ketepatan Waktu Penyampaian laporan 

Keuangan 

Profitabilitas sering digunakan 

sebagai alat pengukur kinerja suatu 

peruhahaan. Profitabilitas ialah 

kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba yang dilihat dari 

perbandingan antara laba dengan aktiva 

atau modal yang menghasilkan laba 

tersebut. Tingkat laba yang dihasilkan oleh 

perusahaan akan mempengaruhi ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan. 

Semakin tinggi tingkat profitabilitas yang 

dihasilkan, maka perusahaan akan lebih 

cepat menyampaikan laporan keuangannya 

karena laba merupakan berita baik bagi 

perusahaan sehingga perusahaan tidak 

akan menunda penyampaian informasi 

yang berisi berita baik. Hal ini disebabkan 

oleh profitabilitas menunjukkan 

keberhasilan suatu perusahaan dalam 

memperoleh keuntungan. Semakin besar 

profitabilitas maka semakin baik kinerja 

suatu perusahaan tersebut. Berkaitan 

dengan teori sinyal apabila perusahaan 

mampu menghasilkan tingkat profitabilitas 

yang tinggi, maka perusahaan akan 

memberikan sinyal yang baik kepada 

investor dan pengguna laporan keuangan 

lainnya. Penelitian ini mengenai pengaruh 

signifikan profitabilitas terhadap 

ketepatanwaktu penyampaian laporan 

keuangan yang dilakukan oleh Sofia dan 

Jusia (2013), Merlina dan Made (2013), 

Rakhmi (2015), dan Made dan Gusti 

(2016), dan Hoang dkk (2018) meneliti 

bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. 

 

Pengaruh Leverage terhadap Ketepatan 

Waktu Penyampaian laporan Keuangan 

Menurut Luluk (2009), ialah suatu 

Perusahaan yang memiliki tingkat leverage 

yang tinggi menunjukkan bahwa 

perusahaan tersebut sangat tergantung pada 

pinjaman pihak luar untuk membiayai kegiatan 

operasionalnya dan menunjukkan bahwa 

perusahaan tersebut memiliki risiko keuangan 

yang tinggi. Risiko keuangan yang tinggi 

menunjukkan bahwa perusahaan tersebut 

mengalami kesulitan keuangan. Sehingga 

perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan 

cenderung tidak tepat waktu dalam 

menyampaikan laporan keuangannya. Apabila 

perusahaan tidak dapat tepat waktu dalam 

penyampaian laporan keuangan maka akan 

memberikan sinyal yang buruk kepada investor 

atau pengguna laporan keuangan lainnya. 

Penelitian mengenai pengaruh leverage terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 

yang dilakukan oleh Sofia dan Jusia (2013), 

Made dan Gusti (2016), dan Hoang dkk (2018) 

meneliti bahwa leverage berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. 

 

Pengaruh Likuiditas terhadap Ketepatan 

Waktu Penyampaian laporan Keuangan 

Likuiditas merupakan kemampuan suatu 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya yang jatuh tempo tepat waktu. 

Perusahaan dapat dikatakan sebagai perusahaan 

yang likuid apabila perusahaan tersebut 

mempunyai kemampuan untuk membayar 

hutang jangka pendeknya. Perusahaan yang 

mempunyai tingkat likuiditas yang tinggi 

menunjukkan bahwa perusahaan tersebut 

mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

secara tepat waktu. Investor lebih tertarik pada 

perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas 

yang tinggi yang berarti perusahaan tersebut 

memiliki kemungkinan kecil untuk menunda 

melunasi hutang jangka pendeknya. Hal ini 

menunjukkan kabar baik bagi perusahaan yang 

nantinya akan mempengaruhi perusahaan untuk 

menyampaikan laporan keuangannya dengan 

tepat waktu. Apabila dikaitkan dengan teori 

sinyal, maka perusahaan yang mempunyai 

tingkat likuiditas yang tinggi akan memberikan 

sinyal yang baik kepada investor dan pengguna 

laporan keuangan lainnya. Penelitian mengenai 

pengaruh likuiditas terhadap ketepatanwaktu 

penyampaian laporan keuangan yang dilakukan 

oleh (Suci, 2016) meneliti bahwa likuiditas 

berpengaruh terhadap ketepatanwaktu 

penyampaian laporan keuangan. 
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Gambar 2.1 

KERANGKA PEMIKIRAN 

 
 

METODEPENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif. Pengertian 

penelitian kuantitatif adalah metode 

penelitian yang menggunakan proses data-

data yang berupa angka sebagai alat 

menganalisis dan melakukan kajian 

penelitian, terutama mengenai apa yang 

sudah di teliti (Kasiram, 2008) 

Penelitian ini termasuk dalam 

penelitian kausal komparatif. Menurut 

Sukardi (2003) berpendapat bahwa 

penelitian causal comperative diawali oleh 

adanya permasalahan penelitian setelah itu 

dilanjutkan dengan menentukan tujuan dan 

mamfaat penelitian, dilanjutkan dengan 

kajian pustaka, lalu mengidentifikasi 

vaiabel bebas dan variabel terikat  

langakah selanjutnya yaitu  menentukan 

metode penelitian    dengan teknik statistik 

yang relevan.  Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah data 

sekunder. Data sekunder ialah data yang 

diambil secara tidak langsung melalui 

perantara yang dipublikasikan dimana 

dalam penelitian ini ialah data laporan 

keuangan perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2014-2016. 

Batasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti 

memiliki keterbatasan-keterbatasan 

sebagai berikut:  

1. Variabel yang digunakan hanya 

profitabilitas, leverage, dan 

likuiditas. 

2. Perusahaan pertambangan yang 

telah terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dengan batasan waktu 

penelitian selama tiga tahun yaitu dari 

tahun 2014 sampai 2016. 

 

Identifikasi Variabel 

1.  Variabel dependen merupakan variabel 

utama pada penelitian ini. Variabel 

dependen yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan diukur 

dengan menggunakan variabel dummy. 

2. Variabel independen yang digunakan 

dalam penelitian ini antara lain 

profitabilitas, leverage, likuiditas 

 

Definisi Operasional dan Pengukuran 

Variabel 

Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan 

Keuangan. 

Ketepatan waktu penyampaian pelaporan 

keuangan dapat diukur dengan menggunakan 

variabel dummy. Jika terdapat satu perusahaan 

yang dapat melaporkan laporan keuangannya 

secara tepat waktu ialah dalam waktu yang telah 

ditentukan OJK paling lambat pada akhir 

periode waktu bulan keempat setelah tahun buku 

berakhir maka diberikan angka 1 dan untuk 

perusahaan yang tidak dapat melaporkan laporan 

keuangan secara tepat waktu atau lebih dari 120 

hari maka diberikan angka 0. 

 

Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan rasio 

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

mencari keuntungan (Kasmir,  2011:196). Rasio 

profitabilitas dapat digunakan untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari 

keuntungan. Penelitian ini ialah menggunakan 

Return on Asset (ROA). ROA digunakan untuk 

membandingkan laba bersih setelah pajak 

dengan asset yang dimiliki perusahaan. Menurut 

Atkinson, dkk. (2004) Return on Asset (ROA) 

dapat dihitung dengan rumus berikut: 

Return on Asset (ROA) = 
Laba bersih

Total Aset
 

Leverage 

Profitabilitas (X1) 

Leverage (X2) 

Likuiditas (X3) 

Ketepatan Waktu  Penyampaian 

Laporan Keuangan 

http://dosensosiologi.com/pengertian-penelitian-sosial-ciri-tujuan-manfaat-dan-contoh-lengkap/
http://dosensosiologi.com/pengertian-penelitian-sosial-ciri-tujuan-manfaat-dan-contoh-lengkap/
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 Menurut Fahmi (2012) rasio 

leverage merupakan rasio yang mengukur 

seberapa besar perusahaan dibiayai dengan 

utang.  Leverage diproksikan dengan Debt 

to Equity Ratio (DER). Debt to equity 

ratio (DER) merupakan rasio yang 

dipakai untuk mengukur utang dengan 

ekuitas. Rasio ini dihitung dengan cara 

membandingkan antara seluruh utang, 

termasuk utang lancar, dengan seluruh 

ekuitas perusahaan. (Kasmir 

(2013:151)). Debt to Equity Ratio (DER) 

digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

dalam membayar hutangnya dengan 

menggunakan modal yang dimiliki oleh 

perusahaan tersebut. Rumus dari struktur 

modal ialah sebagai berikut: 

Debt to Equity Ratio = 
Total  Hutang

Total Ekuitas
 

Likuiditas 

Dalam penelitian ini menurut 

Rambe, dkk. (2015, hal. 49) menyatakan 

bahwa, “rasio likuiditas merupakan 

rasio  yang mengukur kemapuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

financial jangka pendeknya atau Current 

liabilities... Dengan menghubungkan 

jumlah kas dalam aktiva lancar lain dengan 

kewajiban jangka pendek bisa memberikan 

ukuran yang mudah dan cepat 

dipergunakan dalam mengukur likuiditas. 

Dua ratio likuiditas yang umum di 

pergunakan, yaitu current 

ratio dan quick ratio”. Rumus Current 

Ratio ialah sebagai berikut: 

Current Ratio = 
Aset Lancar

Utang Lancar
 

 

Data dan Metode Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini ialah 

menggunakan satu jenis data sekunder 

yang diambil secara tidak langsung dari 

situs resmi Bursa Efek Indonesia, ialah 

www.idx.co.id. Data yang diperlukan ialah 

data laporan keuangan auditan. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini 

ialah menggunakan dokumentasi dengan 

menganalisis laporan keuangan tahunan 

perusahaan 

Gambaran Subyek Penelitian 

Deskriptif objek yang disajikan 

dalam  penelitian ini adalah perusahaan- 

perusahaan menjadi populasi dalam penelitiaan 

ini. Objek dalam  penelitian  ini ialah 

perusahaan-perusahaan  pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Prediksi 

penelitian ini adalah tahun 2014-2016. 

Berdasarkan dengan kriteria populasi diatas, 

maka jumlah populasi diatas, maka jumlah 

populasi perusahaan ini ialah 38 perusahaan 

asuransi. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat ditentukan dengan 

menggunakan teknik Sampling Jenuh atau 

Sampling Sensus. Sampling jenuh ialah teknik 

penentuan sampel apabila pada semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 

2012:96). Hal ini sering dilakukan bila jumlah 

populasi relatif kecil. 

Sebagaimana tujuan penelitian, 

pengujian pengaruh profitabilitas, likuiditas, dan 

leverage terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan ojk akan diuji menggunakan 

model binary logistic regression. Hal ini 

dikarenakan ukuran ketepatan waktu 

penyampaian laporan keungan. 

Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif berfungsi untuk 

mendeskripsikan atau memberi gambaran 

terhadap objek yang diteliti dengan 

menggunakan data yang dilihat dari nilai rata-

rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, 

minimum, sum, range, kurtosis dan skewness 

(kemencengan distribusi) (Imam Ghozali, 

2013:19). Dalam penelitian ini variabel yang 

menggunakan statistik diskriptif yaitu 

profitabilitas, leverage, likuiditas. 

Statistik deskriptif berkaitan dengan 

pengumpulan dan peringkat data yang 

menggambarkan karakteristik sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini. Distribusi 

laporan perusahaan-perusahaan pertambangan 

berdasarkan ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan perusahaan periode 2014-

2016 ditampilkan pada tabel 4.1 

Tabel 4.1 

Distribusi perusahaan yang tepat waktu 

Analisis Deskriptif 

Jumlah Populasi 38 

Tahun 

penelitian 

Tepat Waktu 

Jumlah % 

2014 33 86,84% 

2015 33 86,84% 

2016 35 92,1% 

   

http://www.idx.co.id/
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Berdasarkan pada tabel 4.1 pada 

tahun 2014-2016 terdapat perusahaan  

yang tidak tepat waktu dalam penyampaian 

laporan keuangan OJK. Pada tahun 2014 

terdapat 33 perusahaan perusahaan 

pertambangan 86,84% tepat waktu dalam 

penyampaian laporan keuangannya. Pada 

tahun selanjutnya yakni pada tahun 2015 

tidak mengalami peningkatan dan hasilnya 

sama pada tahun sebelumnya yaitu terdapat 

33 perusahaan pertambangan 86,84% yang 

tepat waktu dalam penyampaiaan 

pelaporan keuangannya. Namun pada 

tahun selanjutnya yakni pada tahun 2016 

mengalami peningkatan dan hasilnya sama 

pada tahun sebelumnya yaitu terdapat 35 

perusahaan pertambangan 92,10% yang 

tepat waktu dalam penyampaiaan 

pelaporan keuangannya. 

Analisis ini bertujuan untuk 

menjelaskan nilai rata-rata (mean),, 

maksimum, minimum, standar deviasi. 

Berdasarkan data olahan SPSS yang 

meliputi profitabilitas (ROA), likuiditas 

(CR), leverage (DER), maka dapat 

diketahui nilai rata-rata (mean), nilai 

minimum dan maksimum, serta standar 

deviasi. 

Tabel 4.2 

Statistik Deskriptif Variabel-Variabel 

Penelitian 

 
N Min Max Mean 

Std. 

Deviation 

ROA 112 -.78 1.21 .0123 .17330 

DER 112 -9.87 28.19 1.5199 3.83628 

CR 112 .03 20.17 2.3782 3.09595 

TL 112 .00 1.00 .9018 .29894 

Valid N 

(listwise) 
112     

Sumber : data output SPSS 23 

Nilai minimum variabel 

profitabilitas (ROA) pada tahun 2015 

sebesar -0,78 pada PT. Mitra Investindo 

Tbk mengalami kerugian. Sedangkan nilai 

maksimum pada tahun 2015 sebesar 1,21 

oleh PT. Bukit Asam Tbk mengalami 

keuntungan. nilai rata-rata variabel 

profitabilitas sebesar 0,0123 hal ini 

menunjukkan bahwa rata-rata keberhasilan 

perusahaan populasi dalam  menghasilkan 

laba bersih ialah sebesar 0,17330. 

Nilai minimum variabel leverage 

(DER) pada tahun 2014 sebesar -9,87  pada PT. 

Bumi Resources Tbk mengalami kerugian. 

Sedangkan  nilai maksimum pada tahun 2014 

sebesar 28,19 oleh PT. Apexindo Pratama Duta 

Tbk mengalami keuntungan. nilai rata-rata 

variabel leverage sebesar 1,5199 hal ini 

menunjukkan bahwa rata-rata keberhasilan 

perusahaan populasi dalam  menjamin 

hutangnya sebesar sebesar 3,83628 artinya 

setiap Rp. 1 hutang dijamin oleh Rp. 3,83628 

modal sendiri. 

Nilai minimum variabel likuiditas (CR) 

sebesar 0,03 tahun 2014 pada PT. Atlas 

Resources Tbk. Sedangkan nilai maksimum 

sebesar 20,17  yaitu pada tahun 2015 oleh PT. 

Central Omega Resources Tbk. nilai rata-rata 

variabel likuiditas sebesar 2,3782 . hal ini 

menunjukkan bahwa rata-rata keberhasilan 

perusahaan populasi dalam  memenuhi 

kewajiban  jangka pendeknya ialah sebesar 

3.09595 artinya setiap Rp. 1 kewajiban dijamin 

oleh Rp. 3.09595 aset lancar. 

 

Ketepatwaktuan 
Tabel 4.3 

Tabel Tepat Waktu dan Tidak Tepat Waktu 

Analisis Deskriptif 

Tahun 

penelitian 
TW TTW TOT 

Presentase 

TW TTW 

2014 33 5 38 86,84% 13,16% 

2015 33 5 38 86,84% 13,16% 

2016 35 3 38 92,1% 7,9% 

 

Berdasarkan pada tabel 4.3 pada tahun 

2014-2016 terdapat perusahaan  yang tidak tepat 

waktu dalam penyampaian laporan keuangan 

OJK. Pada tahun 2014 terdapat 33 perusahaan 

perusahaan pertambangan 86,84% tepat waktu 

dalam penyampaian laporan keuangannya, dan 

perusahaan yang tidak tepat terdapat 5 

perusahaan pertambangan 13,16% tidak tepat 

waktu dalam penyampaiaan pelaporan 

keuangan. Pada tahun 2015 terdapat 33 

perusahaan perusahaan pertambangan 86,84% 

tepat waktu dalam penyampaian laporan 

keuangannya, dan perusahaan yang tidak tepat 

terdapat 5 perusahaan pertambangan 13,16% 

tidak tepat waktu dalam penyampaiaan 

pelaporan keuangan. Namun pada tahun 

selanjutnya yakni pada tahun 2016 mengalami 

peningkatan dan hasilnya sama pada tahun 

sebelumnya yaitu terdapat 35 perusahaan 
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pertambangan 92,10% yang tepat waktu 

dalam penyampaiaan pelaporan 

keuangannya, dan perusahaan yang tidak 

tepat terdapat 3 perusahaan pertambangan 

7,9% tidak tepat waktu dalam 

penyampaiaan pelaporan keuangan. 

 

 

 

Profitabilitas 

Tabel 4.4 

Tabel ROA 

Analisis Deskriptif 

ROA 

TAHUN MIN MAX MEAN  

Std. 

Deviasi 

2014 -0.272 0.173 0.0194 0.084718 

2015 -0.784 1.206 -0.0058 0.279054 

2016 -0.097 0.233 0.02311 0.067476 

 

Nilai minimum variabel 

profitabilitas (ROA) pada tahun 2014 

sebesar -0.272 oleh PT. Cakra Mineral 

Tbk. mengalami kerugian. Sedangkan nilai 

maksimum pada tahun 2014 sebesar 0.173 

oleh PT. Mitrabara Adiperdana Tbk. 

mengalami keuntungan. nilai rata-rata 

variabel profitabilitas sebesar 0.0194 hal 

ini menunjukkan bahwa rata-rata 

keberhasilan perusahaan populasi dalam  

menghasilkan laba bersih ialah sebesar 

0.084718. 

Nilai minimum variabel 

profitabilitas (ROA) pada tahun 2015 

sebesar -0,78 pada PT. Mitra Investindo 

Tbk. mengalami kerugian. Sedangkan nilai 

maksimum pada tahun 2015 sebesar 1.206 

oleh PT. Bukit Asam Tbk. Mengalami 

keuntungan. nilai rata-rata variabel 

profitabilitas sebesar -0.0058 hal ini 

menunjukkan bahwa rata-rata keberhasilan 

perusahaan populasi dalam  menghasilkan 

laba bersih ialah sebesar 0.279054. 

Nilai minimum variabel 

profitabilitas (ROA) pada tahun 2016 

sebesar -0.097  pada PT. Cita Mineral 

Investindo Tbk. Mengalami keuntungan. 

Sedangkan nilai maksimum pada tahun 

2016 sebesar 0.233 oleh PT. Mitrabara 

Adiperdana Tbk. Mengalami keuntungan. 

nilai rata-rata variabel profitabilitas sebesar 

0.02311 hal ini menunjukkan bahwa rata-

rata keberhasilan perusahaan populasi 

dalam  menghasilkan laba bersih ialah sebesar 

0.067476. 

 

Gambar 4.1 

Grafik ROA 

Analisis Deskriptif 
 

 

 

Pada Grafik ROA nilai rata-rata variabel 

profitabilitas pada tahun 2014 sebesar 0.0194 

Sedangkan nilai rata-rata variabel profitabilitas 

pada tahun 2015 mengalami penurunan sebesar -

0.0058. Dan nilai rata-rata variabel profitabilitas 

pada tahun 2016 mengalami pengingkatan 

sebesar 0.02311.  

 

Leverage 

Tabel 4.5 

Tabel DER 

Analisis Deskriptif 
DER 

TAHUN MIN MAX MEAN  

Std. 

Deviasi 

2014 -9.86789 28.18712 

1.67033

9 

5.0849820

7 

2015 -2.16846 8.78583 

1.13073

7 

1.6731839

4 

2016 -2.11398 24.29853 

1.72256

8 

4.0044173

4 

 

Nilai min variabel leverage (DER) 

sebesar -9.86789 tahun 2014 pada PT. Bumi 

Resources Tbk. Sedangkan  nilai maksimum 

sebesar 28.18712 yaitu  pada tahun 2014 oleh 

PT. Apexindo Pratama Duta Tbk. nilai rata-rata 

variabel leverage sebesar 1.670339 hal ini 

menunjukkan bahwa rata-rata keberhasilan 

perusahaan populasi dalam  menjamin 

hutangnya sebesar sebesar 5.08498207 artinya 

ialah setiap Rp. 1 hutang dijamin oleh Rp. 

5.08498207 modal sendiri. 

Nilai min variabel  leverage (DER) 

sebesar -2.16846 tahun 2015 pada PT. Bumi 

Resources Tbk. Sedangkan  nilai maksimum 

sebesar 8.78583 yaitu  pada tahun 2014 oleh PT. 

Delta Dunia Makmur  Tbk. nilai rata-rata 

0,0194

-
0,00584

0,02311

-0,02

0

0,02

0,04

2014 2015 2016

MEAN 

MEAN
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variabel leverage sebesar 1.130737 hal ini 

menunjukkan bahwa rata-rata keberhasilan 

perusahaan populasi dalam  menjamin 

hutangnya sebesar sebesar 1.67318394 

artinya ialah setiap Rp. 1 hutang dijamin 

oleh Rp. 1.67318394 modal sendiri. 

Nilai min variabel leverage (DER) 

sebesar -2.11398 tahun 2016 pada PT. 

Bumi Resources Tbk. Sedangkan  nilai 

maksimum sebesar 24.29853 yaitu  pada 

tahun 2016 oleh PT. Apexindo Pratama 

Duta Tbk. nilai rata-rata variabel leverage 

sebesar 1.722568 hal ini menunjukkan 

bahwa rata-rata keberhasilan perusahaan 

populasi dalam  menjamin hutangnya 

sebesar sebesar 4.00441734 artinya ialah 

setiap Rp. 1 hutang dijamin oleh Rp. 

4.00441734 modal sendiri. 

 

Gambar 4.2 

Grafik DER 

Analisis Deskriptif 

  Nilai min variabel leverage (DER) sebesar -9.86789 tahun 2014 pada PT. Bumi Resources Tbk. Sedangkan  nilai maksimum sebesar 28.18712 yaitu  pada tahun 2014 oleh PT. Apexindo Pratama Duta Tbk. nilai rata-rata variabel leverage  

Pada grafik DER nilai rata-rata 

variabel leverage pada tahun 2014 sebesar 

1.670339, sedangkan nilai rata-rata 

variabel leverage pada tahun 2015 

mengalami penurunan sebesar 1.130737. 

Dan Nilai rata-rata variabel leverage pada 

tahun 2016 mengalami peningkatan 

sebesar 1.722568. 

 

Likuiditas  

Tabel 4.6 

Tabel CR 

Analisis Deskriptif 

CR 

TAHUN MIN MAX MEAN  

Std. 

Deviasi 

2014 0.03285 17.36056 2.419461 3.64469775 

2015 0.099 20.16748 2.507805 3.39715711 

2016 0.05239 12.64872 2.211799 2.13407101 

 

Nilai minimum variabel likuiditas (CR) 

sebesar 0.03285 tahun 2014 pada PT. Atlas 

Resources Tbk. Sedangkan nilai maksimum 

sebesar 17.36056 yaitu pada tahun 2014 oleh 

PT. Central Omega Resources Tbk. nilai rata-

rata variabel likuiditas sebesar 2.419461. hal ini 

menunjukkan bahwa rata-rata keberhasilan 

perusahaan populasi dalam  memenuhi 

kewajiban  jangka pendeknya ialah sebesar 

3.64469775 artinya setiap Rp. 1 kewajiban 

dijamin oleh Rp. 3.64469775 aset lancar. 

Nilai minimum variabel likuiditas (CR) 

sebesar 0.099 tahun 2015 pada PT. Bumi 

Resources Tbk. Sedangkan nilai maksimum 

sebesar 20.16748 yaitu pada tahun 2015 oleh 

PT. Central Omega Resources Tbk. nilai rata-

rata variabel likuiditas sebesar 2.507805. hal ini 

menunjukkan bahwa rata-rata keberhasilan 

perusahaan populasi dalam  memenuhi 

kewajiban  jangka pendeknya ialah sebesar 

3.39715711 artinya setiap Rp. 1 kewajiban 

dijamin oleh Rp. 3.39715711 aset lancar. 

Nilai minimum variabel likuiditas (CR) 

sebesar 0.05239 tahun 2016 pada PT. Benakat 

Integra Tbk. Sedangkan nilai maksimum sebesar 

12.64872 yaitu pada tahun 2016 oleh PT. Cakra 

Mineral Tbk. nilai rata-rata variabel likuiditas 

sebesar 2.211799. hal ini menunjukkan bahwa 

rata-rata keberhasilan perusahaan populasi 

dalam  memenuhi kewajiban  jangka pendeknya 

ialah sebesar 2.13407101 artinya setiap Rp. 1 

kewajiban dijamin oleh Rp. 2.13407101 aset 

lancar. 

Gambar 4.3 

Grafik CR 

Analisis Deskriptif 

 
 

 

. Pada Grafik CR nilai rata-rata variabel 

likuiditas pada tahun 2014 sebesar 2.419461, 

sedangkan nilai rata-rata variabel likuiditas pada 

tahun 2015 mengalami peningkatan sebesar 

2.507805. Dan nilai rata-rata variabel likuiditas 

pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 

1,67033
86 1,13073

71

1,72256
76

0

1

2

2014 2015 2016

MEAN 

MEAN

2,41946
14

2,50780
49 2,21179

872

2,5

3

2014 2015 2016

MEAN 

MEAN
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2.211799.  

 

Uji Hipotesis  

Pengujian hipotesis menggunakan 

model logistic regression binary dengan 

metode enter pada tingkat signifikan a =  

10%. Logistic regression binary digunakan 

untuk menguji pengaruh profitabilitas 

(return on asset), likuiditas (Current Ratio) 

dan leverage (Debt Equity of Ratio) 

terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan. Pengujian hipotesis 

logistic regression binary meliputi sebagai 

berikut : 

a. Menilai Kelayakan Model Regresi 

Goodness 

 

Tabel 4.7 

Goodnest of Fit 

Analisis Deskriptif 

Hosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-square Df Sig. 

1 6.029 8 .644 

 

Langkah pertama ialah menguji 

model fit dengan menggunakan hosmer 

and lemeshow test. Dapat dilihat dari hasil 

output SPSS tabel 4.3 menunjukkan Chi-

square  sebesar 6,029 Dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,644 (signifikansi 

lebih besar dari 0,5), maka H0 diterima 

yang berarti tidak adanya perbedaan 

signifikan antara model dengan 

observasinya. Sehingga model yang 

digunakan dalam penelitian ini layak 

dipakai untuk analisis selanjutnya. 

b. Menilai keseluruhan Model (overall 

Model fit Test) 

Tabel 4.8 

Overall Model Fit Test 

Analisis Deskriptif 

-2 Log Likehood  

(LL) block number 

= 0 

-2 Log Likehood  

(LL) block number 

= 1 

76.283 73.454 

 

Langkah selanjutnya ialah menilai 

keseluruhan model dengan memperhatikan 

nilai pada -2 Log Likelihood (LL) blok 

number = 0 dengan -2 log likelihood (LL) 

blok number = 1. Pada tabel 4.4 menunjukkan 

bahwa nilai -2 Log Likelihood (LL) block 

number =  0 adalah 76.283 sedangkan -2 Log 

Likelihood (LL) block number = 1 adalah 

73.454 hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

penurunan nilai -2 Log Likelihood (LL) block 

number = 0 dengan -2 log likelihood (LL) blok 

number = 1 sebesar 76.283 - 73.454 = 2.829 

Penurunan nilai ini menunjukkan model regresi 

yang lebih baik atau model yang dihipotesiskan 

fit dengan data. 

 

Tabel 4.9 

Model Summary 

Analisis Deskriptif 

St

ep 

-2 Log 

likelihood 

Cox & Snell 

R Square 

Nagelkerke 

R Square 

1 66.447a .048 .101 

a. Estimation terminated at iteration 

number 5 because parameter 

estimates changed by less than .001. 

Nilai Cox dan Snell’s R dan 

Nagelkerke’s juga digunakan untuk menilai 

model fit. Hasil SPSS 23 pada tabel 4.5 

menunjukkan bahwa nilai Nilai Cox dan Snell’s 

R sebesar 0,048 yang berarti variabilitas variabel 

independen sebesar 4,8%.  

c. Menguji Koefisien Regresi 

Tahap akhir untuk pengujian logistic 

regression binary ialah uji koefisien   regresi   

dan   hasilnya   dapat   dilihat   pada   tabel   4.6   

yang menunjukan hasil pengujian dengan regresi 

logistik pada tingkat signifikan 0,05%. Dari 

pengujian persamaan regresi logistik tersebut, 

maka diperoleh model regresi logistik sebagai 

berikut: 

𝐿𝑛 
𝑇𝐿

1 − 𝑇𝐿
=  2.570 +  3.839ROA 

− 0.058DER −  0.056CR +  𝜀 
 

Tabel 4.10 

Variables in the Equation 

Analisis Deskriptif 
 B S.E. Wald Df Sig. Exp(B) 

Step 

1a 

ROA 3.839 1.828 4.412 1 .036 46.497 

DER -.058 .060 .949 1 .330 .944 

CR -.056 .078 .510 1 .475 .946 

Consta

nt 
2.570 .444 33.444 1 .000 13.065 

a. Variable(s) entered on step 1: ROA, DER, CR. 
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H1 : Profitabilitas perusahaan yang diukur 

dengan menggunakan Return of Asset 

(ROA) berpengaruh signifikan terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan perusahaan. 

Variabel profitabilitas 

menunjukkan nilai koefisien regresi 

sebesar 3.839 dengan probabilitas variabel 

sebesar 0.036 di bawah nilai signifikan 

sebesar 0,05 (lima persen). Hal ini berarti 

bahwa terdapat pengaruh antara variabel 

profitabilitas terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan 

H1 diterima. 

H2 : Leverage financial perusahaan yang 

diukur dengan menggunakan Debt Equity 

Ratio (DER) berpengaruh signifikan 

terhadap ketepatan waktu pelaporan 

laporan keuangan perusahaan. 

Variabel leverage menunjukkan 

nilai koefisien regresi sebesar -0,058 

dengan probabilitas variabel sebesar 0,330 

diatas signifikan 0,05 (nol koma nol lima 

persen). Hal ini berarti bahwa tidak adanya 

pengaruh signifikan (adanya pengaruh 

negatif) leverage terhadap ketepatanwaktu 

pelaporan laporan keuangan. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan 

H3 ditolak. 

H3 : Likuiditas perusahaan yang diukur 

dengan menggunakan Current Ratio (CR) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

ketepatan waktu menyampaikan laporan 

keuangan perusahaan. 

Variabel likuiditas menunjukkan 

nilai koefisien regresi sebesar -0,056 

dengan probabilitas variabel sebesar 0,475 

diatas signifikan 0,05 (nol koma nol lima 

persen). Hal ini berarti bahwa tidak adanya 

pengaruh signifikan variabel likuiditas 

terhadap ketepatanwaktu pelaporan laporan 

keuangan. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak dan H3 ditolak. 

 

Pembahasan dan Interprestasi Hasil 

Bukti empiris dalam penelitian ini 

ialah menunjukkan bahwa terjadi kenaikan 

dalam jumlah perusahaan yang tepat waktu 

dalam menyampaikan laporan keuangan. 

Pada tahun 2014, dan pada tahun selanjutnya 

tidak ada perubahan jumlah perusahaan yang 

tepat waktu dalam melaporkan laporan 

keuangannya. Pada tahun 2016, Kenaikan 

jumlah perusahaan yang tepat waktu terdapat. 

Hal ini memperlihatkan adanya kesadaran dan 

kepatuhan perusahaan dalam memenuhi 

peraturan dibidang pasar modal, khususnya 

mengenai prinsip keterbukaan penyampaian 

informasi laporan keuangan tahunan perusahaan, 

disamping adanya rasa tanggung jawab 

perusahaan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan terhadap informasi laporan 

keuangan. Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dianalisa secara statistik dengan regresi 

logistik, maka terdapat hal-hal yang perlu 

diperhatikan mengenai faktor- faktor yang 

mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan 

laporan keuangan perusahaan. 

 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Ketepatan 

Waktu 

Pengujian regresi logistik menunjukkan 

hasil bahwa variabel profitabilitas perusahaan 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan perusahaan. Hal 

ini dapat terlihat dari uji hipotesis dimana tingkat 

probabilitas sebesar 0,036 < 0,05 dengan nilai 

koefisien regresi 3,839. Sehingga penelitian ini 

menerima H0 (H1 diterima) yang menyatakan 

bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu pelaporan laporan keuangan 

perusahaan. Arah koefisien regresi profitabilitas 

dalam penelitian ini bertanda positif yang berarti 

bahwa semakin tinggi tingkat profitabilitas 

berpengaruh terhadap semakin tingginya tingkat 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sofia dan Jusia (2013), Merlina 

dan Made (2013), Rakhmi (2015),  Made dan 

Gusti (2016), dan Hoang dkk (2018) yang 

menyatakan bahwa profitabilitas memiliki 

pengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan. Sehingga mengindikasikan 

bahwa ROA layak untuk digunakan dalam 

mengukur ketepatan waktu pelaporan  laporan 

keuangan suatu perusahaan. 

 

Pengaruh Leverage terhadap Ketepatan 

Waktu 

Penelitian dengan menggunakan regresi 

logistik memperoleh hasil bahwa leverage yang 
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diukur dengan menggunakan Debt to 

Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan perusahaan. Hal ini dapat dilihat 

dari nilai perhitungan uji hipotesis dimana 

nilai 0,330  > 0,05 dengan nilai koefisien 

regresi -0,058. Dengan demikian 

menunjukkan H0 ditolak (H2 ditolak) yang 

menyatakan bahwa leverage tidak 

berpengaruh terhadap penyampaian 

laporan keuangan perusahaan. Arah 

koefisien regresi leverage bernilai tidak 

signifikan yang berarti bahwa semakin 

rendah tingkat leverage secara tidak 

berpengaruh terhadap tingkat ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan. 

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian 

Hoang dkk (2018), Kharisma dkk (2016), 

Sarwono dan Elma (2015), Merlina dan 

Made (2013), Orina dan Salma (2014), dan 

Anis (2014) yang menyatakan bahwa 

leverage tidak berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan perusahaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa leverage kurang 

layak untuk digunakan dalam mengukur 

ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan suatu perusahaan. 

 

Pengaruh Likuiditas Terhadap 

Ketepatan Waktu 

Penelitian dengan menggunakan 

regresi logistik memperoleh hasil bahwa 

likuiditas tidak berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu pelaporan laporan 

keuangan perusahaan. Hal ini dapat dilihat 

dari nilai perhitungan uji hipotesis dimana 

nilai 0, 475 > 0,05 dengan nilai koefisien 

regresi -0,056. Dengan demikian 

menunjukkan H0 ditolak (H3 ditolak) yang 

menyatakan bahwa likuiditas tidak 

berpengaruh terhadap penyampaian 

laporan keuangan perusahaan. Arah 

koefisien regresi likuiditas bernilai negatif 

yang berarti bahwa semakin rendah tingkat 

likuiditas secara tidak berpengaruh 

terhadap semakin rendahnya tingkat 

ketepatan waktu menyampaikan laporan 

keuangan. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian Kharisma dkk (2015), 

Evi dkk (2014), Orina dan Salma (2014), 

Anis (2014), Ida dan Gede (2016) yang 

menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. Sehingga hal ini menunjukkan bahwa 

likuiditas mampu untuk tidak mempengaruhi 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 

suatu perusahaan. 

 

KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN 

SARAN 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

adalah penelitian yang hubungan antar 

variabelnya bersifat sebab akibat dimana 

datanya berupa angka-angka dan analisisnya. 

Adapun simpulan, keterbatasan, dan saran 

yang disampaikan didasarkan pada hasil 

penelitian ini, khususnya dari hasil pengujian 

hipotesis.  

 

Kesimpulan 

 Profitabilitas berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. Namun demikian, arah koefisien 

regresi dalam penelitian ini bertanda 

signifikan, yang berarti bahwa semakin tinggi 

tingkat profitabilitas berpengaruh terhadap 

semakin tingginya tingkat ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

Leverage keuangan suatu perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. Tinggi 

rendahnya tingkat leverage keuangan suatu 

perusahaan tidak mempengaruhi perusahaan 

untuk menyampaikan laporan keuangannya 

dengan tepat waktu atau tidak tepat waktu. 

Likuiditas perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. Tingkat 

likuiditas suatu perusahaan tidak 

mempengaruhi perusahaan untuk 

menyampaikan laporan keuangannya dengan 

tepat waktu atau tidak tepat waktu. 

 

Keterbatasan 

Adapun keterbatasan pada penelitian 

ini adalah Penelitian ini belum memberikan 

klasifikasi secara rinci tentang waktu 

pelaporannya, sehingga hasil temuan ini tidak 

sampai menganalisis ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan menurut 

presisi harinya. 
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Saran 

Saran yang diajukan untuk 

penelitian selanjutnya yaitu 

memperpanjang periode penelitian 

sehingga dapat melihat kecenderungan 

yang terjadi dalam jangka panjang 

sehingga akan menggambarkan kondisi 

yang sesungguhnya terjadi. 
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